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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Bertumpu hasil uji penelitian pada bab IV, peneliti mengambil beberapa

kesimpulan:

I.

Sanksi pajak (X1) berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
pribadi (Y) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batam Selatan. Hasil riset
ini dilihat dari hasil uji T yaitu uji secara parsial pada variabel sanksi pajak
dengan nilai Thiwng senilai 2,909 yang lebih besar dari Taber yaitu 1,98489

dan nilai signifikan senilai 0,005 lebih kecil dari 0,05.

Kesadaran wajib pajak (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak pribadi (Y) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Batam Selatan. Hasil riset ini dilihat dari hasil uji T yaitu secara parsial
pada variabel kesadaran wajib pajak dengan nilai Thitwng senilai 1,620 lebih
kecil dari Traver yaitu 1,98489 dan nilai signifikan senilai 0,109 lebih besar

dari 0,05.

Pengetahuan perpajakan (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak pribadi (Y) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Batam Selatan. Hasil riset ini dilihat dari hasil uji T secara parsial pada
variabel pengetahuan perpajakan dengan nilai Thitung senilai 0,382 lebih
kecil dari Tiavel yaitu 1,98489 dan nilai signifikan senilai 0,703 lebih besar

dari 0,05.
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Sanksi pajak (X1), kesadaran wajib pajak (X2), dan pengetahuan
perpajakan (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak pribadi (Y) di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Batam Selatan. Hasil riset ini dilihat dari hasil uji F yaitu uji secara
simultan pada variabel sanksi pajak (X1), kesadaran wajib pajak (X2), dan
pengetahuan perpajakan (X3), yang dimana nilai Frijune senilai 11,480
lebih besar dari Fraver yaitu 2,7 dan nilai signifikan senilai 0,000 lebih kecil

dari 0,05.

Bertumpu hasil uji koefisien determinasi, dilihat bahwa nilai adjusted R?
sebesar 24,1% yang berarti sanksi pajak (X1), kesadaran wajib pajak (X2),
dan pengetahuan perpajakan (X3) memiliki efek sebesar 24,1% terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Batam Selatan dan sisanya 75,9% dipengaruh oleh variabel lain yang

diluar riset ini.
Saran
Selanjutnya ini saran yang penulis ingin sampaikan pada riset ini yaitu :

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Batam Selatan diharapkan bisa
memberikan sosialisasi terkait akibat apabila tidak melakukan pelaporan
dan pembayaran pajak dengan tepat waktu sejalan dengan peraturan yang
bertumpu atas yang berlaku di Indonesia dalam rangka meningkatkan
pengetahuan wajib pajak supaya wajib pajak patuh akan kewajiban

perpajakannya.

Wajib Pajak diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan kesadaran
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perpajakannya dengan mengetahui ketentuan dan peraturan yang bertumpu
atas perpajakan yang berlaku sehingga dapat memenuhi kewajiban

perpajakannya dengan melaporkan dan membayar pajak tepat waktu.

Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap riset ini dapat dijadikan sebagai
referensi bagi peneliti yang sedang melakukan penelitian di bidang

perpajakan yaitu kepatuhan wajib pajak orang pribadi wajib pajak.



